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HUBUNGAN PERSEPSI TENTANG COVID-19 DENGAN KEPATUHAN
MENJALANKAN PROTOKOL KESEHATAN PADA PEDAGANG DI
PASAR BERINGHARJO YOGYAKARTA

Ronaldo Jhon Hukubun®, Ariana Sumekar 2, Sunaryo®
Abstrak

Latar Belakang: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) yang disebabkan oleh
virus SARS-COV-2 (Severe Acute Respiratory Sydrome CoronaVirus-2) yang
mengancam kesehatan masyarakat dan telah menarik perhatian seluruh dunia.
Gejala klinis yang muncul akibat terinfeksi COVID-19 seperti gejala flu biasa
(demam, batuk, pilek, nyrei tenggorokan, nyeri otot, nyeri kepala) hingga
komplikasi berat (diare dan pneumonia) hingga menyebabkan kematian berbagai
protokol kesehatan telah diberlakukan oleh pemerintah dalam pengendalian
penyebaran COVID-19 namun, penambahan kasus terjadi setiap harinya dengan
angka penularan yang masih cukup tinggi

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan persepsi tentang
COVID-19 dengan kepatuhan menjalankan protokol kesehatan di pasar
Beringharjo Yogyakarta

Metode: Penelitian ini dilakukan di Pasar Beringharjo Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan penelitian cross sectional.
Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Alat ukur
yang digunakan berupa kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi square.

Hasil: Persepsi para pedagang tentang COVID-19 di Pasar Beringharjo
Yogyakarta berada dalam kategori. baik sebanyak 49 orang (52,7%), protokol
kesehatan pada pedagang di Pasar Beringharjo Yogyakarta berada dalam kategori
baik sebanyak 61 orang (65,6%).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara Persepsi tentang COVID-19 dengan
kepatuhan protokol Kesehatan pada pedagang di Pasar Beringharjo Yogyakarta
dengan p value=0,034

Kata Kunci: COVID-19, Pedagang, Pasar Beringharo Yogyakarta

*Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat (S1) STIKES Wirahusada Yogyakarta
Dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat (S1) STIKES Wirahusada Yogyakarta
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTIONS ABOUT COVID-19
AND COMPLIANCE WITH HEALTH PROTOCOLS FOR TRADERS IN
BERINGHARJO MARKET YOGYAKARTA

Ronaldo Jhon Hukubun®, Ariana Sumekar 2, Sunaryo®
Abstract

Background: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) is caused by the SARS-
COV-2 virus (Severe Acute Respiratory Syndrome CoronaVirus-2) which
threatens public health and has attracted worldwide attention. Clinical symptoms
that arise as a result of being infected with COVID-19 such as symptoms of the
common cold (fever, cough, runny nose, sore throat, muscle aches, headaches) to
severe complications (diarrhea and pneumonia) that can cause death, various
health protocols have been enforced by the government in controlling the spread
of COVID-19 however, additional cases occur every day with the transmission
rate still quite high

Purpose: This research was conducted to find out the relationship between
perceptions about COVID-19 and compliance with implementing health protocols
at Beringharjo Market,Y ogyakarta

Method: This research was conducted at Beringharjo Market, Yogyakarta. This
research is a descriptive research with a cross sectional research design. Samples
were taken using purposive sampling method. Measuring tool used in the form of
a questionnaire. Data analysis used the chi squaretest.

Results: Respondents stated that the perceptions of traders about COVID-19 at
Pasar Beringharjo Yogyakarta were in the Good category as many as 49 people
(52,7%), the Health protocol for Traders at Pasar Beringharjo Yogyakarta were in
the Good category as many as 61 people (65,6%) ).

Conclusion: There is a relationship between perceptions about COVID-19 and
compliance with health protocols for traders at Beringharjo Market, Yogyakarta
with p value = 0,034

Keywords: COVID-19, Traders, Yogyakarta Beringharo Market
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada akhir tahun 2019 tepatnya di Kota Wuhan, Tiongkok muncul
fenomena penyakit menular yang dikenal dengan COVID-19 (Coronavirus
Disease-2019) yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2). Munculnya fenomena ini merupakan
suatu ancaman bagi kesehatan masyarakat secara umum karena fenomena ini
dengan cepat menyebar dan menjadi pandemi di seluruh dunia. Pada tanggal
30 Januari 2020, WHO (World Health Organization) menetapkan COVID-19
sebagai keadaan darurat yang mengancam kesehatan masyarakat dan menjadi
pusat perhatian di dunia internasional (Ni, I, Gede, Ni, & Ni, 2020)

Pada awal tahun 2020, Cina melaporkan kepada WHO bahwa sebanyak
44 pasien pneumonia berat di Kota Wuhan tepatnya di hari terakhir tahun
2019. Kejadian ini berawal dari pasar basah yang menjual ikan, hewan laut
dan berbagai hewan lainnya. Hingga pada 10 Januari 2020 penyebab dari
fenomena ini teridentifikasi dan hasil dari kodegenetik yang didapatkan yaitu
virus corona baru. Tidak lama setelah itu muncul laporan didaerah lain dari
orang-orang yang diketahui memiliki riwayat perjalanan di Kota Wuhan dan
Cina yaitu Korea Selatan, Jepang, Thailand, Amerika Serikat, Makau,
Hongkong, Singapura, Malaysia serta 25 negara lainnya termasuk Prancis,
Jerman, Uni Emirat Arab, Vietnam dan Kamboja. Ancaman dari pandemi
semakin besar ketika diketahui transisi penularan kasus antar manusia
(human to human transmission) pada dokter dan petugas kesehatan yang
bertugas menangani pasien tanpa ada riwayat perjalanan ke Kota Wuhan dan
Cina. Penularan langsung antar manusia menimbulkan peningkatan jumlah
kasus yang luar biasa pada akhir Januari 2020 dengan peningkatan jumlah
kasus sebanyak 2000 kasus yang terkonfirmasi selama 24 jam. Sehingga pada
akhir Januari 2020 WHO menetapkan status Global Emergency dan pada 11
Februari 2020 WHO menetapkan kasus tersebut dengan sebutan COVID-19



(Diah, Dwi, Fathiyah, Erlina, & Heidy, 2020)

Terhitung tanggal 20 Maret 2020 terdapat 178 negara di seluruh
dunia yang melaporkan adanya kasus terkonfirmasi COVID-19 di negaranya
dengan jumlah 243.073 kasus dengan angka mortalitas sejumlah 9.840.
Kasus COVID-19 terus menyebar dan tercatat pada 25 Maret 2020
dilaporkan jumlah kasus yang terkonfirmasi sebanyak 414.179 kasus dengan
tingkat kematian 18.440 (CFR 4,4%) kasus yang sudah dilaporkan di 192
negara dan dari kasus yang terkonfirmasi sudah ada beberapa petugas
kesehatan yang terinfeksi virus COVID-19. Kasus berkelanjutan tanggal 28
Maret 2020 telah terkonfirmasikasus terinfeksi COVID-19 mencapai 571.678
kasus. Laporan sebelumnya menunjukkan kasus terbanyak terdapat di Cina,
namun laporan saat ini menunjukan kasus terbanyak terdapat di Italia dengan
jumlah kasus sebanyak 82.230 pasien terinfeksi. Virus Covid-19 sudah
menyebar hingga ke 199 negara dengan angka kematian mencapai 26.494
kasus kematian. Diketahui tingkat kematian akibat virus Covid-19 mencapai
4-5% dengan kematian terbanyak pada kelompok usia di atas 65 tahun (Diah,
Dwi, Fathiyah, Erlina, & Heidy, 2020)

Di Indonesia pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020
sejumlah 2 kasus dan hingga data per tanggal 31 Maret 2020 telah
menunjukkan kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus
kematian sehingga tingkat mortalitas Covid-19 di Indonesia sebesar 8,9 %.
Data pada tanggal 13 Juni 2020 di Indonesia total kematian akibat Covid-19
mencapai 2.091 orang, sedangkan yang positif 37.420 orang dan sembuh
13.776 (Kementerian Kesehatan R1., 2020; Susilo et al., 2020).

Hingga 15 Juni 2021 (Update 23.20 WIB) kasus terkonfirmasi Covid-19
di Indonesia sebesar 1.927.708 +8.161 jiwa, dengan jumlah pasien yang
dirawat 116.787 jiwa, pasien yang dinyatakan sembuh 1.757.641 jiwa, dan
meninggal sebanyak 53.280 jiwa. Berdasarkan data perkembangan Covid-19
di Indonesia per Provinsi DKI Jakarta menempati posisi pertama dengan
jumlah kasus terbanyak di Indonesia dengan jumlah terkonfirmasi sebanyak

448.071 jiwa dengan pasien yang dirawat 17.585 jiwa, sembuh 423.033



jiwa, dan pasien yang meninggal 7.453 jiwa. Posisi kedua kasus terkonfirmasi
Covid-19 di Jawa Barat dengan jumlah kasus terkonfirmasi 328.940 jiwa
dengan pasien yang dirawat sebanyak 22.229 jiwa, pasien yang sembuh
302.284 jiwa, dan pasien yang meninggal 4.427 jiwa. Posisi ketiga kasus
terkonfirmasi Covid-19 berada di Jawa Tengah dengan jumlah kasus
terkonfirmasi 215.684 jiwa, pasien yang dirawat 22.229 jiwa, pasien yang
sembuh 186.955 jiwa dan pasien yang meninggal sebanyak 9.603 jiwa.
Sedangkan Daerah Istimewa Yogyakarta menempati posisi ke sembilan
dengan jumlah kasus terkonfirmasi sebanyak 48.751 jiwa, pasien yang
dirawat 3.600 jiwa, pasien yang sembuh 43.876 jiwa, dan pasien yang
meninggal sebanyak 1.275 jiwa (Antaranews.com, 2021)

Covid-19 pertama kali masuk Daerah Istimewa Yogyakarta pada 15
Maret 2020. Pada tanggal 10 Juni 2020 dengan jumlah terkonfirmasi 250
kasus positif Covid-19. Oleh sebab itu, pemerintah DIY menetapkan masa
tanggap darurat pada 20 Maret — 31 Mei 2020. Namun kasus Covid-19 terus
meningkat, maka kebijakan tanggapdarurat tersebut selanjutnya diperpanjang
hingga 30 Juni 2020 (DIY, 2020) Sedangkan Daerah Istimewa Yogyakarta (3
Agustus 2020) sudah terdapat 760 pasien Covid-19, pasien sembuh sebanyak
421 jiwa, dan pasien yang meninggal 21 orang. Pada tahun 2022 kasus
COVID-19 di Yogyakarta terkonfirmasi sebanyak 19.961 kasus positif
dengan 1.004 kasus meninggal dan 18957 kasus sembuh. kasus ini terus
berlanjut hingga tanggal 1 januari — 30 juli 2022 terkonfirmasi sebanyak
12.436 kasus positif dengan 67 kasus meninggal dan 12.193 kasus sembuh
(Dinkes Yogyakarta, 2022)

Tiga tahun telah berlalu dan kasus Covid-19 juga belum juga berakhir.
Hal ini dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum melakukan sosial
distancing yang diartikan sebagai pembatasan diri untuk keluar rumabh,
menghindari kerumunan dan menjaga jarak. Penerapan sosial distancing di
Indonesia tidak diserta dengan ancaman hukum dan penertiban menyeluruh
olen aparat yang berwenang. Oleh karena itu, implementasinya sangat

bergantung pada kesadaran masyarakat sendiri. Sementara itu, di satu sisi



masyarakat beranggapan bahwa sosial distancing itu sangat tidak penting
diterapkan, sehingga Pemerintah mengeluarkan kebijakan PSBB ( Pembatasan
Sosial Berskala Besar ) bagi wilayah-wilayah yang berstatus zonamerah, namun
mengingat besarnya dampak perekonomian dari status PSBB maka
pemerintah mengeluarkan kebijakan New Normal dengan memperhatikan
protokol kesehatan Covid-19. Upaya preventif dalam protokol kesehatan
yang diterapkan masyarakat untuk memutuskan rantai penularan Covid-19
pada masa New Normal yaitu dengan membiasakan diri memakai masker,
mencuci tangan menggunakan sabun (hand sanitanizer), menjaga jarak
(sosial distancing), menjauhi keramaian dan menghindari berpergian ke luar
daerah, terutama daerah-daerah yang sudah berstatus zona merah.
Implementasi protokol kesehatan tidak akan maksimal apabila tidak didukung
dengan partisipasi dari masyarakat, sehingga diperlukan suatu usaha untuk
meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam mendukung berjalannya
protokol-protokol kesehatan yang sudah ditetapkan (Novi & Cut, 2021)
Dalam proses monitoring yang dilakukan oleh kantor lurah Pasar
Beringharjo pada 12 April 2022 terdapat 9 orang pedagang yang terpapar
Covid-19 telah melakukan isolasimandiri selama 14 hari yang terhitung dari
bulan Desember 2020 sampai dengan Januari 2022 dengan menunjukan
laporan hasil tes negatif corona. Sehubungan dengan kejadian tersebut pihak
kantor lurah Pasar Beringharjo sudah menindaklanjuti kasus pedagang yang
terpapar Covid-19 tersebut. Menurut kepala kantor lurah Pasar Beringharjo
bahwa tidak semua pedagang melaporkan dirinya terinfeksi Covid-19
sehingga dari kantor lurah sulit untuk mendapatkan data atau informasi kasus
terinfeksi corona pada pedagang. Dari observasi yang dilakukan di Pasar
Beringharjo yang tergolong ramai di masa pandemi Covid-19. Persepsi
pedagang maupun penjual tentang covid-19 di pasar beringharjo masih
kurang. Hal ini sangat berpotensi dalam menyebarkan penularan covid-19.
Meskipun saat ini Presiden Rl Joko Widodo sudah memperbolehkan
masyarakat melepas masker saat berada di luar ruangan, namun masyarakat

tetap diminta untuk memakai masker saat berada di dalam ruangan. Dengan



adanya kebijakan pelonggaran tersebut, Kepala Dinas Perdagangan Kota
Yogyakarta Veronica Ambar Ismuwardani menghimbau masyarakat untuk
tetap memakai masker saat berada di pasar. Menurut Kepala Perdagangan
Kota Yogyakarta protokol kesehatan harus tetap diterapkan. Sebab aktivitas
di pasar tinggi, selain itu tingkat kepadatan dan keberagaman pengunjung
juga menjadi pertimbangan. Salah satu pengunjung Pasar Beringharjo Jamroni
(58) menyambut baik kebijakan baru adanya pelonggaran penggunaan
masker. Akan tetapi ia tetap memilih memakai masker saat berpergian
terutama di dalam ruangan tertutup yang dipenuhi banyak orang. Pasalnya
penggunaan masker tidak hanya pada saat mencegah penularan Covid-19
tetapi penggunaan masker juga dapat mencegah penyakit menular lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara (observasi) dengan 20 pedagang di Pasar
Beringharjo pada 12 April 2022, didapatkan 40% pedagang tidak memakai
masker pada saat melayani pembeli, selain itu terdapat 35% pedagang yang
tidak menjaga jarak kurang dari 1 meter dengan pembeli, terdapat juga 25%
pedagang yang tidak mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir
sebelum masuk Pasar Beringharjo dan tidak menggunakan hand sanitizer
sebelum dan sesudah melayani pembeli. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Persepsi Tentang Covid-19
dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan Pada Pedagang di Pasar Beringharjo

Yogyakarta.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah "Apakah ada hubungan antara persepsi tentang
Covid-19 dengan kepatuhan protokol pesehatan pada pedagang di pasar
Beringharjo, Yogyakarta?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan persepsi tentang Covid-19 dengan
kepatuhan protokol kesehatan pada pedagang di Pasar Beringharjo
Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat persepsi pedagang tentang Covid-19 di
Pasar Beringharjo, Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui kepatuhan protokol kesehatan pada pedagang di

Pasar Beringharjo, Yogyakarta.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Pasar Beringharjo Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
studi banding yang bertujuan untuk menambah wawasan serta
pengetahuan yang akan diterapkan kepada pedagang Pasar Beringharjo
Yogyakarta guna meningkatkan persepsi dan kepatuhan dalam mencegah
penularan Covid-19.
2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penilitian ini di harapkan dapat menjadi sumber informasi
dan tambahan referensi diperpustakaan untuk penelitian-penelitian yang
berhubungan dengan Covid-19
3. Bagi Pedagang Pasar Beringharjo Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan agar Pedagang Pasar Beringharjo

Yogyakarta lebih meningkatkan kepatuhan pencegahan Covid-19 .



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Penulis, Rancangan
Tahun, Judul ng Sampel Hasil Persamaan Perbedaan
. Penelitian
Lokasi
(Mourine, Gambaran Jenis penelitian Informan dalam Hasil analisis Persamaan Perbedaan
Adisti, & Persepsi kualitatif dengan | penelitian ini pelaksanaan dalam dalam
Chreisye, Masyarakat metode berjumlah 7 orang | pencegahan Covid- 19 | penelitian ini | penelitian
2020) Tentang wawancara yang merupakan di Kelurahan Talikuran | menggunakan | ini terletak
Kecamatan Pencegahan mendalam pada masyarakat Utara dapat dilihat metode pada metode
Kawangkoan | Covid-19 di rekaman dan Kelurahan sangat kualitatif, pengambilan
Utara. Kelurahan catatan dengan Talikuran Utara. mengkhawatirkan demgan sampel yaitu
Talikuran Menggunakan Instrumen adanya wabah Covid- variable yang | menggunaka
Utara metode content penelitian ini 19. Oleh karena itu diteliti yaitu n metode
Kecamatan analysis.Variabel | adalah peneliti dengan adanya anjuran | persepsi content
Kawangkoan | yang diteliti sendiri yang diatur | pemerintah tentang masyarakat analisis
Utara. adalah Persepsi dengan informed pencegahan Covid- 19 | tentang Covid-
masyarakat concent dalam dapat dilihat persepsi 19
tentang google formulir, masyarakat sudah baik,
pencegahan lembar wawancara | masyarakat paham
Covid-19. dengan tentang bahaya Covid-

menggunakan jenis
aplikasi whatsapp
video call serta
menggunakan
catatan.

19 dan masyarakat juga
paham dengan protokol
kesehatan pencegahan
Covid- 19 sehingga
masyarakat terus




berupaya menerapkan
anjuran pemerintah.

(Ni, I, Gede, | Gambaran Covid-19 dan Untuk mengetahui | Dinilai memiliki potensi | Persamaan Perbedaan
Ni, & Ni, Pengetahuan | perilaku gambaran kasus Covid-19 yang dalam dalam
2020) Desa | Masyarakat masyarakat dimasa| pengetahuan rendah berdasarkan penelitian ini penelitian ini
Sumerta Tentang pandemiCovid-19. | masyarakat tentang | riwayat ataupun terletak pada terletak pada
Kelod, Covid-19 dan Covid-19 dan perilaku yang telah teknik jenis
Denpasar, Perilaku perilakumasyarakat | dilaksanakan. pengambilan penilitian
Bali Masyarakat Di di masa pandemi. sampel yang yakni
Masa Pandemi menggunakan | penilitian
Covid-19. teknik kuantitatif
purposive dan kualitatif
sampling.
(Novi & Cut, | Faktor-faktor | Penelitian ini Populasi dalam Hasil penelitian ini Persamaan Perbedaan
2021) yang bersifat analitik penelitian ini menunjukan bahwa dalam dalam
Mempengaruh | menggunakan adalah seluruh terdapat variabel yang | penelitian ini | penelitian ini
iKepatuhan metode survey masyarakat dengan | memberikan pengaruh | menggunakan | terletak pada
Masyarakat dengan pendekatan | jumlah sampel nyata bagikepatuhan pendekatan teknik
Terhadap crossectional. sebanyak 163 masyarakat terhadap cross sectional | pengambilan
Protokol Variabel terikat orang. Teknik protokol kesehatan sampel yakni
Kesehatan kepatuhan pengambilan Covid-19 yaitu usia, menggunaka
Covid-19. sedangkan variabel | sampel pendidikan, n teknik
bebas dalam menggunakan pengetahuan, sikap dan simple
penelitian ini snowball sampling | motivasi. random
faktor demografi, | secara online sampling dan
pengetahuan, sikap | selama satu bulan. purposive
dan motivasi. Penelitian ini sampling
menggunakan




analisis bivariate
dengan
menggunakanuji
chi square dengan
uji alternatif uji
Fisher’s exact test
(a

< 0,05) terhadap
variabel faktor-
faktoryang
mempengaruhi
kepatuhan
sedangkananalisa
multivariate
menggunakan uji
regresi logistic
ganda(multiple
logistic regretion)
untuk mengetahui
faktor yang paling
berpengaruh
terhadapkepatuhan.




BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Persepsi tentang Covid-19 para pedagang di Pasar Beringharjo,
Yogyakarta berada dalam kategori baik sebesar 52,7%

2. Kepatuhan protokol kesehatan para pedagang di Pasar Beringharjo,
Yogyakarta berada dalam kategori baik sebesar 65,6%.

3. Ada hubungan antara Persepsi tentang Covid-19 dengan Kepatuhan
Protokol Kesehatan pada Pedagang di Pasar Beringharjo Yogyakarta
dengan nilai pyae = 0,034

Saran
1. Bagi Pasar Bringharjo Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
dalam upaya meningkatkan kepatuhan menerapkan protokol kesehatan di
Pasar Beringharjo, termasuk melalui upaya peningkatan pemahaman
Pedagang tentang menjaga kebersihan
2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai referensi dan
tambahan kepustakaan mengenai pentingnya persepsi tentang Covid-19
dalam upayanya menerapkan kepatuhan menjaga protokol kesehatan.
3. Bagi Pedagang atau pengelolah Pasar Bringharjo Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
pedagang terhadap pentingnya menerapkan protokol kesehatan untuk

mencegah penyebaran virus Covid-19.
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